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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Makna yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian ini, merupakan

gambaran empiris mengenai keterampilan dasar dari anak tunaganda di SLB-G

Yayasan Bhakti Mitra Utama Baleendah Kabupaten Bandung, keterampilan yang

akan dikembangkan oleh orang tua, perlakuan orang tua dalam mengembangkan

keterampilan dan kendala yang dialami oleh orang tua dalam mengembangkan

keterampilan.

Analisis empris tersebut secara spesifik kemudian dijadikan dasar dalam

memunculkan program hipotetik pemberdayaan orang tua agar mampu membantu

mengembangkan keterampilan anak tunaganda berdasarkan Studi kasus yang^

dilakukan di SLB-G Yayasdri bhakti Mitra Utama Baleendah Kabupaten Bandung.

Keterampilan dasdir bagi anak tunaganda merupakan keterampilan yang

seyogyanya dimiliki. Keterampilan yang dimaksud meliputi: mandi, makan,

berpakaian, mencuci, dan menyeterika.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa keterampilan dasar yang

telah dimiliki oleh anak tunaganda sangat bervariasi mulai dari yang tidak bisa

melakukan sama sekali sampai pada yang bisa melakukannya.

Faktor penyebabnyapun bervariasi pula, ada yang disebabkan oleh

gangguan yang dimiliki anak seperti beratnya gangguan fisik sehingga sulit untuk
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melakukan gerakan, ada yang disebabkan oleh gangguan kecerdasan yakni

rendahnya kecerdasan yang dimiliki anak sehingga orang tua sebagai pelatih

mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi, kalaupun informasi itu

sampai hanya bertahan sebentar dan bila ditanya anak akan lupa kembali.

Bagi anak yang tidak dapat melihat faktor penyebabnya adalah sulit untuk

mengenalkan kata - kata yang bersifat abstrak sedangkan bagi anak yang tidak

dapat mendengar dan mengalami gangguan bicara faktor penyebabnya

berhubungan dengan masalah komunikasi.

Faktor penyebab yang lainnya adalah berkaitan dengan orang tua. Latar

belakang dari orang tua klien bervariasi baik dilihat dari masalah pendidikan,

pekerjaan, ekonomi maupun gaya hidup. Oleh karena itu cara orang tua melatih

anak pun bervariasi pula. Ada orang tua yang terjun langsung memberikan

latihan ada pula yang cukup mewakilkan pada orang lain. Bagi anak yslng

mendapat latihan langsung dari orang tuanya ternyata hasil yang dicapai lebih

baik dari yang hanya dilatih oleh orang lain selain orang tua.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa bila hendak

mengembangkan keterampilan dasar kepada anak tuna ganda perlu

memperhatikan faktor -faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari

latihan yang diberikan agar pengembangan keterampilan dapat dilakukan

seoptimal mungkin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam

mengembangkan keterampilan belum maksimal ini dapat dilihat dari sikap
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orang tua saat memperlakukan anak tunaganda dalam mengembangkan

keterampilan.

Sikap orang tua memperlakukan anak tunaganda bervariasi. Ada orang tua

yang memperlakukan anaknya sama dengan anak-anaknya yang lain yang tidak

mengalami gangguan, dalam arti kata orang tua tidak memberikan perlakuan

yang istimewa kepada salah satu anaknya meskipun mengalami gangguan, ada

orang tua yang memperlakukan anak tunaganda secara khusus yakni berbeda

dengan perlakuan pada anak yang lainnya dengan alasan anak ini perlu

perhatian khusus karena mengalami gangguan, ada pula orang tua yang acuh

dalam memperlakukan anak yakni bersifat masa bodoh, sementara ada orang

tua yang memberikan perhatian pada anak hanya dengan materi dalam arti

orang tua selalu memenuhi segala kebutuhan anak namun tidak pernah dekat

dengan anak.

Dalam memilih keterampilan yang akan dikembangkan orang tua juga

mempunyai pilihan yang bervariasi tergantung pada kondisi anak dan kondisi

orang tua itu sendiri. Jenis gangguan yang dimiliki anak menjadi prioritas utama

bagi orang tua dalam memilih keterampilan yang akan dikembangkan karena

berat ringannya gangguan akan mempengaruhi hasil latihan yang akan dicapai.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa ada orang tua yang memilih

keterampilan sesuai dengan program yang sudah diberikan di sekolah, dengan

alasan agar ada kerjasama antara guru dan orang tua serta memudahkan orang

tua untuk melatih anak karena program ini sudah dilatihkan di sekolah,
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sedangkan latihan di rumah merupakan pengulangan dari latihan yang telah

dilakukan di sekolah.

Ada juga orang tua yang memilih keterampilan yang akan dikembangkan

disesuaikan dengan keadaan anak dan orang tua tersebut sangat tahu dengan

apa yang dapat dilakukan anaknya sehingga dengan mudah dapat memberikan

latihan. Keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari : keterampilan berkebun,

beternak, membuat keramik dan menjahit.

Keterampilan berkebun diberikan kepada anak-anak yang mengalami

gangguan pada anggota tubuhnya sehingga anak dapat melakukannya kegiatan

tanpa banyak bergerak.

Ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nugroho dalam Sujarwanto

2001, Seseorang yang lumpuh kakinya namun lengkap tangannya akan lebih

baik apabila menekuni hobi bertanam atau membuat bonsai ( Nugroho, 1995:25).

Sedangkan anak yang mengalami gangguan pada fungsi pendengarannya

namun baik fungsi geraknya dapat diberikan keterampilan yang kurang

memfungsikan pendengaran namun diperlukan anggota tubuh yang lengkap

yakni keterampilan menjahit.

Berkenaan dengan kendala atau kesulitan yang dialami oleh orang tua

dalam mengembangkan keterampilan dapat dimaknai sebagai berikut. Kendala

yang timbul adalah yang berhubungan dengan gangguan yang dialami oleh

anak tunaganda yang menyangkut aspek fisik, kecerdasan dan bahasa.
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Untuk itu diperlukan pemahaman yang dalam bagi orang tua dalam

membantu pengembangan keterampilan anak tunaganda.

Pengembangan program hipotetik pemberdayaan orang tua yang di

munculkan dalam penelitian ini, merupakan upaya untuk dapat mengoptimalkan

bantuan yang diberikan orang tua agar mampu mengembangkan keterampilan

anak tunaganda berdasarkan studi kasus yang telah dilakukan di SLB-G YBMU

Baleendah Kabupaten Bandung.

B. Rekomendasi

1. Rekomendasi Menyangkut Kualitas Program Hipotetik.

Penelitian ini diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Kendati telah ditempuh langkah-langkah penelitian seketat mungkin namun

semakin menampakkan kelemahan, baik berkenaan dengan kelengkapan teknis,

maupun keteriibatan subyek pehelitian. Semua kelemahan tersebut bersumber

pada keterbatasan kemampuan peneliti.

Pengembangan program hipotetik pemberdayaan orang tua agar mampu

membantu mengembangkan keterampilan anak tunaganda merupakan fenomena

baru. Program ini berangkat dari analisis empiris dari keterampilan dasar yang

telah dimiliki oleh anak tunaganda, keterampilan yang akan dikembangkan orang

tua, perlakuan orang tua dalam mengembangkan keterampilan dan kendala-

kendala yang dialami oleh orang tua dalam mengembangkan keterampilan di
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SLB-G YBMU Baleendah, sehingga program yang dimunculkan masih bersifat

hipotetik dan berorientasi pada satu tempat.

Untuk memperoleh kualitas program, maka perlu diadakan kegiatan uji

coba terhadap program hipotetik ini pada beberapa tempat. Orientasi kegiatan uji

coba tersebut difokuskan pada upaya untuk memperoleh gambaran atau bukti

tentang relevansi program yang dirumuskan dengan permasalahan yang dihadapi

orang tua yang memiliki anak tunaganda.

2. Rekomendasi untuk SLB

Hasil penelitian menunjukkan adanya temuan permasalahan yang dihadapi

oleh orang tua agar mampu membantu mengembangkan keterampilan, hal

tersebut dapat dijadikan salah satu dasar betapa pentingnya program ini untuk

dapat mengoptimalkan bantuan orang tua dalam mengembangkan keterampilan

anak tunaganda. Oleh kareria itu perlu di rekdmendasikan kepada SLB khusunya

SLB-G agar senantiasa1 dapat bekerjasama dengan orang tua dalam

melaksanakan program ihi supaya pelayanan yang diberikan kepada anak SLB

khususnya Tunaganda dapat lebih optimal.

Dalam konteks ini sekolah diharapkan mampu memberikan layanan

informatif dan konsultatif mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi

oleh siswa dan orang tua serta dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan

program yang sudah dimunculkan.
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3. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini dilakukan pada orang tua anak tunaganda yang tinggal di

rumah, sedangkan sebagian anak tunaganda tinggal di Asrama. Ibu Asrama dan

ibu pengasuh yang melayani anak tunaganda merupakan orang tua pengganti

bagi anak tunaganda yang berada di Asrama. Segala kegiatan yang biasa

dilakukan oleh orang tua di rumah dilakukan juga oleh ibu Asrama dan ibu

pengasuh di Asrama, termasuk kegiatan dalam mengembangkan keterampilan

dasar.

Untuk mengetahui sejauh mana peran Ibu asrama / ibu pengasuh sebagai

ibu pengganti dalam membantu mengerribangkan keterampilan anak tunaganda,

direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk memperiuas tema penelitian

pada Program pemberdayaan bagi ibu asrama dan ibu pengasuh sebagai ibu

pengganti agar mampu membantu mengembangkan keterampilan ahak

tunaganda.

Penelitian ini masih bersifat tentatif, belum diadakan ujicbba secara

empiris, oleh karena itu perlu direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk

mensosialisasikan program dan mengadakan ujicoba kepada semua orang tua

anak tunaganda yang sekolah di SLB-G.
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4. Rekomendasi untuk Orang tua

Kekurang fahaman, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dari

orang tua anak tunaganda sehubungan dengan kondisi anaknya menjadikan

layanan yang diberikan kepada anak tunaganda belum mencapai hasil yang

optimal.

Berdasarkan data hasil penelitian bahwa bantuan yang diberikan orang tua

terhadap anak tunaganda terutama dalam mengembangkan keterampilan dasar

belum optimal, hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi dan belum ada

program khusus untuk orang tua mengenai bagaimana memperlakukan anak

tunaganda dan memberikan latihan kepadanya, keterampilan dasar apa saja yang

seyogyanya dimiliki oleh anak tunaganda dan keterampilan apa yang dapat

dilatihkan untuk masa depannya serta bagaimana urutan-urutan latihan itu

diberikan.

Oleh karena itu untiik meningkatkan p^hgetahuan dan keterampilan orang

tua, maka direkomendasikan pada or^rtg tua anak tunaganda untuk

melaksanakan pengembangan program pemberdayaan orang tua agar mampu

mengembangkan keterampilan anak tunaganda (didasarkan Studi kasus di SLB-G

YBMU Baaleendah Kabupaten Bandung).
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PROGRAM PEMBERDAYAAN ORANG TUA AGAR MAMPU MEMBANTU

MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN ANAK TUNAGANDA

A. Dasar Pemikiran

Program layanan bimbingan dan konseiing merupakan bagian yang tak

dapat di pisahkan dari keseluruhan program pendidikan baik pendidikan formal

yang dilaksanakan di sekolah maupun pendidikan non formal yang dilaksanakan

di luar sekolah. Salah satu pendidikan non formal yang diberikan kepada anak

tunaganda adalah pendidikan yang diberikan oleh orang tua di rumah termasuk di

dalamnya pengembangan pendidikan keterampilan.

Berdasarkan data hasil penelitian terungkap banyak masalah yang

berhubungan dengah pengembangan keterampilan anak tunaganda, baik yang

bersumber dari diri a"nak rhaupun yang berasal dari luar diri anak.

Hal-hal yang berhubungan dengan diri ahak yakni sering lupa karena anak

mengalami tunagrahita, kesulitan dalam berkdrhunikasi berkenaan dengan anak

yang mengalami tunarungu, kesulitan dalam gerakan tubuh yang disebabkan

beratnya gangguan fisik, kesulitan mengenali benda terutama benda-benda yang

abstrak karena gangguan indra penglihatan dan lain sebagainya, ini semua

memerlukan perhatian khusus dari berbagai fihak yang berkompeten agar anak

dapat berkembang lebih optimal, sedangkan masalah yang datangnya dari luar

diri anak seperti faktor lingkungan yang kurang mendukung termasuk di
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dalamnya kekurangfahaman orang tua dalam menerima kondisi anak sehingga

layanan yang diberikan kepada anak tunaganda belum optimal.

Karena kekurangmampuan orang tua dalam membantu perkembangan anak

tunaganda, sehingga perlu diberikan latihan agar lebih meningkatkan perannya

terutama dalam mengembangkan keterampilan dasar anak tunaganda, untuk itu

diperlukan suatu program yang sesuai agar orang tua berperan penuh membantu

perkembangan anak dalam bidang keterampilan dasar.

Atas dasar pemikiran itulah maka perlu dirumuskan suatu program

sebagai alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh orang tua anak

tunaganda.

Orang tua anak tunaganda harus mampu melakukan beberapa hal

sehubungan dengan keadaan anaknya antara lain :

1. Mengidentifikasi cara mendeteksi a^nak dalam melakukan keterampilan

2. Mengetahui keterampilan-kelerampila'n dasar yang seyogyanya dimiliki

oleh anak tunaganda

3. Mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anaknya

4. Membuat jadwal latihfin bagi anaknya

5. Melaksanakan latihan untuk anaknya

B. Tujuan

Tujuan dari program yang dimunculkan adalah :

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua agar mampu:

1. Mendeteksi penyebab anak tidak dapat melakukan keterampilan
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2. membuat jadwal latihan bagi anaknya.

3. mengetahui keterampilan dasar yang seyogyanya dilatihkan pada anak

tunaganda.

4. membantu mengembangkan keterampilan anak tunaganda

memotivasi anak untuk memiliki keterampilan dasar

C. Populasi Layanan Bimbingan

Sesuai dengan dasar pemikiran di atas maka program bimbingan yang

dirumuskan diperuntukkan bagi semua orang tua yang mempunyai anak

tunaganda dengan dasar gangguan tunagrahita ditambah dengan gangguan lain,

seperti tunagrahita plus tunanetra, tunagrahita plus tunarungu dan tunagrahita

plus tunadaksa.

Pada sisi lain implementasi dari program ini adalah memberdayakan

lingkungan terutama orang tua yang dikoordinir oleh guru.

D. Kegiatan

Melatih orang tua agar mampu:

1. Menemukan penyebab anak tidak dapat melakukan keterampilan

2. Menyusun jadwal latihan bagi anak tunaganda

3. Mengidentifikasi keterampilan dasar yang seyogyanya diberikan pada anak

tunaganda

4. Mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anak tunaganda

5. Memotivasi anak tunaganda untuk belajar keterampilan dasar
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E. Evaluasi

Evaluasi program bimbingan yang diberikan dilaksanakan dengan cara (1)

Menilai tingkat pencapaian orang tua dalam mendiagnosis, membuat jadwal,

mengidentifikasi keterampilan dasar yang seyogyanya dimiliki oleh anak

tunaganda, mengidentifikasi tingkat keterampilan dasar anak tunaganda dan

memotivasi anak untuk melakukan keterampilan dasar mandi, makan, berpakaian,

mencuci , menyetrika. (2) Menilai tentang urutan / deretan dalam melatih

keterampilan dasar anak mulai dari mandi, makan, berpakaian, mencuci dan

menyeterika.
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